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Abstrak

Negeri 5 Menara merupakan sebuah film yang menceritakan kehidupan Pondok
Pesantren Madani. Interaksi sehari-hari antar publik internalnya mulai dari Kyai,
Ustadz, dan Santri menumbuhkan persepsi positif yang dapat membentuk citra
positif Pondok Pesantren yang selama ini dianggap hanya sebagai “kaum
bersarung”. Peneliti mengambil beberapa potongan adegan yang menampilkan
berbagai tanda untuk diinterpretasikan ke dalam makna denotasi, konotasi, dan
mitos berdasarkan metode semiotika Roland Barthes dengan pendekatan penelitian
kualitatif. Hasil penelitian berupa penanda-penanda sosial yang menunjukkan peran
penting publik internal dalam membentuk citra termasuk santri yang membuktikan
bahwa mereka dapat mencapai kesuksesan tertinggi dari proses belajar di Pondok
Pesantren. Hal ini karena Pondok Pesantren tidak hanya mengeksplorasi aspek
keagamaan, namun juga mendukung aspek akademik dan adaptif terhadap
persaingan di era modernisasi. Diharapkan penelitian ini dapat menginspirasi
lembaga pendidikan dalam upaya pembentukan citra bersama seluruh publik
internalnya.

Kata kunci: citra, publik internal, pesantren, sekolah, semiotika
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PENDAHULUAN

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki beberapa tokoh publik
internal, termasuk kepala sekolah, guru, siswa, dan karyawan sekolah. Tokoh
publik internal sendiri merupakan sekelompok orang yang bekerja dalam
suatu organisasi/perusahaan/institusi, memiliki fungsi yang jelas jenis
pekerjaan dan tugas yang diemban (Cutlip, Center & Broom, 2016). Sebuah
lembaga, termasuk sekolah perlu membangun citra lembaganya, karena hal
ini dapat membangun reputasi dan mempertahankan pandangan positif
terhadap lembaga yang dalam studi ini adalah sekolah.

Menurut data dari hasil penelitian Tjay, Dewi, dan Widodo (2025),
sebanyak 67% orang tua di Indonesia mempertimbangkan citra sekolah saat
memilih sekolah terbaik untuk pendidikan anak-anak mereka. Dibandingkan
dengan biaya sekolah, citra atau reputasi sekolah memiliki pengaruh yang
signifikan dan menjadi faktor utama dalam keputusan memilih sekolah. Citra
sekolah dilihat dari unsur-unsur kualitas pendidikan, kualitas layanan,
budaya sekolah, dan profesionalisme tenaga pengajar. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik citra sekolah, semakin meningkatkan pula persepsi
positif dan kepercayaan publik terhadap sekolah tersebut.

Peran guru, tenaga kependidikan, dan siswa sebagai publik internal
tidak hanya untuk melaksanakan kegiatan pendidikan, tetapi juga
memainkan peran strategis dalam membentuk citra sekolah. Hasil penelitian
Riyanto dan Kharisma (2024) menunjukkan bahwa interaksi dalam
penerapan budaya sekolah, kualitas pendidikan, dan penerapan nilai-nilai
sekolah dalam kegiatan belajar sehari-hari merupakan upaya untuk
membentuk konstruksi sosial yang membangun persepsi publik terhadap
citra lembaga sekolah.

Wirianto (2016) menyatakan bahwa film merupakan alat media baru
yang berguna dalam menyebarkan informasi yang dikemas dalam bentuk
hiburan, cerita, peristiwa, musik, dan sebagainya yang digabungkan dengan
representasi lain untuk menghasilkan efek atau tujuan komunikasi yang
diinginkan (Riwu & Pujiati, 2018). Hasil penelitian Amarta dan Naryoso
(2023) juga menunjukkan bahwa film merupakan sarana yang efektif dalam
membagun citra. Film dibentuk dari berbagai tanda dan dapat
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diinterpretasikan olenh masyarakat sebagai penerima pesan yang memiliki
makna denotatif, konotatif, dan mitos (Roland Barthes, 2017).

Film Negeri 5 Menara menampilkan sebuah lembaga pendidikan
berbasis agama, yaitu pondok pesantren yang mampu menerapkan nilai-nilai
dasar sekolah untuk mengantarkan santri mereka sukses dengan bekal agama
dan ilmu akademis hingga ke kancah global. Upaya- upaya tersebut
dijalankan oleh para guru dan para santri itu sendiri untuk membuktikan
bahwa persepsi orang terhadap pesantren yang dinilai hanya mendukung
ilmu agama dan terkesan kuno adalah salah. Citra Pesantren Madani juga
telah berubah, dibentuk oleh tokoh-tokoh publik internal.

Penelitian tentang pembentukan citra sekolah dalam film akan sejalan
dengan representasi film Reunian yang merupakan hasil penelitian oleh
Amarta dan Naryoso (2023). Penelitian ini menyoroti citra sosial Pendidikan
Vokasi (SMK). Kinerja dan kesuksesan lulusan SMK pada tingkat
kepribadian, finansial, dan sosial diwakili oleh dialektika karakter dalam film
untuk mengurangi persepsi negatif terhadap lulusan SMK.

Peneliti ingin mengkaji bagaimana upaya pembentukan citra oleh
tokoh-tokoh publik internal diterapkan di lembaga pendidikan menggunakan
analisis semiotika Roland Barthes berdasarkan sumber informasi yang
berupa interpretasi makna dari berbagai tanda dalam film Negeri 5 Menara.
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai inspirasi bagi lembaga
pendidikan dalam memaksimalkan tokoh publik internalnya dalam
memaksimalkan fungsi hubungan masyarakat khususnya dalam membentuk
citra dari kegiatan, program pendidikan, dan penerapan nilai-nilai dasar
sekolah dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode analisis semiotika Roland Barthes. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian berfokus pada pembacaan dan penafsiran tanda-tanda (visual,
dialog, simbol, adegan) dalam film Negeri 5 Menara, yang mewakili peran
publik internal dalam membentuk citra sekolah.

Peneliti akan melakukan penelitian dengan mengumpulkan data dari
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sebuah film untuk melihat perspektif subjek, mendeskripsikan detail latar
sehari-hari, tindakan dan makna konteks sosial yang terjadi dalam film
Negeri 5 Menara (Bryman dalam (Lubis, 2018).

Semiotika menurut Roland Barthes (2017) merujuk pada pernyataan
Saussure yang mendefinisikan semiotika sebagai ilmu umum yang mencakup
sistem penanda dan petanda yang digabungkan menjadi berbagai tanda,
termasuk gambar, gerakan atau gestur, suara, objek, dan kesatuan sistem
tanda secara keseluruhan yang membentuk praktik budaya dan fenomena
sosial. Penelitian semiotika melibatkan makna denotasi, konotasi, dan mitos.
Makna denotasi dari fenomena sosial menafsirkan makna aktual yang
muncul dari sekelompok tanda. Sementara itu, makna konotasi adalah makna
non-aktual dari sistem tanda yang disepakati oleh masyarakat. Kemudian ada
ungkapan makna sebagai pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang
disepakati dalam lingkungan sosial-budaya dan berlaku untuk periode
tertentu, yang diinterpretasikan sebagai mitos.

Barthes berupaya memanfaatkan prinsip-prinsip semiologi dan
relevansinya dengan berbagai bidang lain. Dalam studi ini, akan
mengungkap konsep pembentukan citra dengan menganalisis makna
semiologis yang terkandung dalam sebuah film. Subjek penelitian akan
diteliti dalam kaitannya dengan hubungan antara sikap dan perilaku sosial
mereka dengan makna yang mereka miliki dan pahami dalam lingkungan
sosial mereka. Analisis akan mempertimbangkan perspektif makna yang
relevan dan signifikan dalam menentukan faktor-faktor yang bersifat
psikologis, sosiologis, atau fisik (Barthes, 2017).

Barthes dalam Halim (2017) menjelaskan bahwa foto dan teks adalah
dua struktur yang bekerja secara bersamaan. Dalam teks, substansi pesan
dibangun oleh kata-kata, sedangkan dalam foto atau gambar, substansi pesan
dibangun oleh garis, tekstur, dan warna. Ketika diinterpretasikan dalam
konsep gambar bergerak, seperti dalam penelitian ini, yaitu video, substansi
pesan dibangun oleh kumpulan gambar berupa gerakan manusia yang telah
disunting, teks berupa suara, dan musik atau lagu.
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Peneliti akan memaparkan hasil penelitian yang merujuk pada konsep

semiotika sosial Roland Barthes, dengan menginterpretasikan adegan-adegan
dari film Negeri 5 Menara yang menggambarkan bagaimana proses
pembentukan citra dilakukan oleh publik internal Pesantren Madani. Konsep
semiotika sosial dalam penelitian ini merupakan hubungan berdasarkan
kepentingan (interest) penggunanya yang memiliki makna, sehingga maksud
dari tanda tersebut dapat diterima dan dipahami (Kress,1993 dalam Eriyanto

(2019).
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SIMPULAN

Kress (1993) menyatakan bahwa sebuah tanda memiliki alasan
mengapa memiliki atau diberi interpretasi tertentu (Eriyanto, 2019). Pada
beberapa potongan scene film di atas, menjadi bukti dari interpretasi
semiotika yang dilakukan oleh peneliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui film Negeri 5 Menara
telah menjalankan strategi dan memenuhi klasifikasi pembentukan citra
Joseph A. Devito (2016): to be liked, to be believed, to excuse failure, to
secure help, to be followed, dan to confirm your self-image. Publik internal
Pondok Madani yang terdiri dari Kyai, Ustadz, Jaros, dan Santri mampu
membentuk citra mereka yang beragama, beradab, dan berilmu dari
kebiasaan-kebiasaan positif seperti pemberian motivasi “Man Jadda Wa
Jada”, penanaman sikap gotong royong, dan memberikan kesempatan untuk
adaptasi dengan pengajaran modernisasi.

Ruang diskusi terbuka lebar sehingga proses pendidikan dapat
berjalan tanpa aturan yang terlalu ketat. Interaksi berprinsip kekeluargaan
antara santri dan kyai atau ustadznya dapat dilihat. Dengan demikian,
Pondok Pesantren dapat dipandang sebagai ruang kolaboratif dan terbuka
untuk pengembangan diri tanpa harus terlalu patuh dan taat kepada kyai atau
ustadznya, sehingga tujuan to be liked, to secure help, dan to be followed
dapat tercapai.

Santri senior yang bertugas sebagai Jaros sangat berpengaruh dalam
menjaga citra positif Pondok Pesantren. Hal ini karena, Jaros akan
mendisiplinkan santri yang tidak disiplin agar kembali mematuhi nilai-nilai
Pondok Pesantren. Dengan demikian, Jaros berfungsi sebagai simbol yang
memenuhi tujuan to excuse failure.

Tujuan terakhir yaitu to confirm your self-image tercapai melalui di
adegan akhir bahwa santri juga dapat sukses di jalur masing-masing, bahkan
hingga ke kancah Internasional. Kehidupan pesantren dalam film Negeri 5
Menara digambarkan sebagai tempat penerapan nilai-nilai agama, penegak
kedisiplinan, persahabatan, dan perjuangan.

Rekomendasi penelitian ditujukan kepada sekolah umum dan sekolah
berbasis agama, seperti Pondok Pesantren untuk mengikuti strategi
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komunikasi dengan melibatkan seluruh publik internalnya dalam
pembentukan citra. Di era digital, media audio-visual dapat menjadi opsi
potensial untuk menyebarluaskan identitas dan reputasi sekolah.
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